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BABI1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kerja praktek merupakan kegiatan mandiri vang dilakukan cleh mahasiswa tingkat
akhir dan merupakan sarana untuk mempraktekkan ilmu yang didapat dan kesempatan bagi
mahasiswa untuk mengetahui apakah perkuliahan dilakukan bermanfaat dan berhubungan
dengan dunia luar. Sehingga mahasiswa tidak canggung lagi dan dapat lebih mempersiapkan
diri untuk terjun ke dunia kerja.

Kerja praktek juga merupakan salah satu mata kuliah (2 sks) dalam kurikulum
Sekolah Tinggi Managemen Informatika dan Teknik Komputer yang wajib ditempuh oleh

mahasiswa dan merupakan prasyarat agar dapat mengikuti Tugas Akhir.

1.2. Tujuan
Tujuan pelaksanaan kerja praktek ini adalah :

1. Melakukan komputerisasi pada bagian penerimaan bukan pajak Kantor Perbendaharaan
dan Kas Negara Bojonegoro dengan tjuan mempermudah dan memperlancar proses
pembuatan dokumen-dokumen PNBP, penyimpanan data-data PNBP, dan pencetakan
dokumen-dokumen PNBP.

2. Melatih mahasiswa agar belajar mempersiapkan diri untuk terjun ke masyarakat dengan
Imu dan kemampuan yang dimiliki.

3. Belajar menerapkan disiplin ilmu yang telah diperoleh selama kuliah.

4. Sebagai sarana bagi mahasiiswa agar dapat bekerja dengan baik dan mampu melihat
kaitan suatu permasalahan dalam sistem yang luas.

5. Untuk memberikan nilai tambah dan sumbangan pemikiran bagi instansi atau

perusahaan dimana Kerja Praktek dilakukan.




1.3. Ruang Lingkup
Kerja praktek ini adalah melakukan komputerisasi pada bagian Penerimaan Negara
Bukan Pajak yang meliputi :
1. Proses memasukkan data Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk Pertanahan dan
Penggajian.
2. Proses mengoreksi data Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk Pertanahan dan

Penggajian.

(98]

Proses menghapus data Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk Pertanahan dan

Penggajian.

4. Proses menampilkan data Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk Pertanahan dan
Penggajian.

5. Proses mencetak dokumen-dokumen Penerimaan Negara Bukan Pajak untuk Pertanahan

dan Penggajian, yaitu :

a. Daftar Pengantar.

b. Surat Penagihan.

c¢. Kartu Penunjuk Tagihan.

d. Kartu Piutang Negara.

1.4. Metodologi Penelitian
Metode kerja yang kami terapkan dalam Kerja Praktek ini adalah :
1. Observasi secara langsung untuk memperoleh data- data informasi yang diperlukan.
2. Wawancara dengan orang-orang yang berhubungan dengan pengamatan yang dilakukan.
3. Study Literatur dengan membaca buku-buku untuk menambah data dan mencari
alternatif penyelesaian dalam penerapan sistem komputerisasi pada bagian Penerimaan

Negara bukan Pajak untuk Pertanahan dan Penggajian.




1.5. Peralatan yang Digunakan
Peralatan yang digunakan dalam menyelesaikan program kerja praktek ini antara
lain :
a. Satu unit komputer Pentium 133.
b. Hard disk 1,2 Gb.
c. RAM 16 Mb.
d. Disk drive 1,44 Mb.
e. Monitor SVGA.
f. Printer Canon bjc-210s.
1. Serta software foxpro 2.6 yang dapat dijalankan didalam system operasi DOS (Disk

Operating System) versi 5.0 ke atas.




BAB 11

GAMBARAN UMUM KANTOR PERBENDAHARAAN DAN KAS NEGARA

2.1. Sejarah Singkat KPKN

Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara (KPKN) adalah unsur pelaksana Direktorat
Jendral Anggaran yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung pada Kepala
Kantor Wilayah Direktorat Jendral Anggaran (Kanwil DJ A).

KPKN mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas Direktorat Jendral Anggaran
di bidang ordonansering dan kebendaharawan umum di wilayah kerja berdasarkan
kebijaksanaan teknis yang ditetapkan oleh Direktorat Jendral Anggaran. KPKN Bojonegoro

memiliki wilayah kerja yang meliputi Bojonegoro, Lamongan, dan Tuban.

2.2. Lokasi KPKN
Lokasi Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara berada di Jalan Untung Suropati no.

64 Bojonegoro (Jawa Timur).

2.3. Fungsi KPKN
Untuk menyelenggarakan tugas tersebut di atas, KPKN mempunyai fungsi sebagai

berikut :
a. melaksanakan wewenang ordonansering yang meliputi :
b. menerapkan undang-undang dan peraturan-peraturan di bidang perbendaharaan.

1. melakukan penyaluran pembiayaan atas beban Anggaran Belanja Negara dan

pembiayaan lain-lain.
2. melakukan pengujian atas permintaan pembayaran.
3. menerbitkan Surat Perintah Membayar (SPM) atas nama menteri keuangan.

b. melaksanakan penilaian terhadap penggunaan uang pembiayaan yang telah disalurkan.




¢. menerbitkan Surat Penagijhan (SPN) terhadap piutang negara.
d. melaksanakan Kebendaharawan Umum Negara.
¢. melaksanakan pengiriman dan penerimaan kiriman uang.

f. melaksanakan urusan tata usaha dan ramah tangga KPKN.

2.4. Struktur Organisasi KPKN
Berdasarkan beban pekerjaan dan keluasan wewenang, Kantor Perbendaharaan dan

Kas Negara Bojonegoro diklasifikasikan dalam tipe C. KPKN tipe C terdiri atas satu sub
bagian dan empat seksi, yaitu :
1. Sub Bagian Umum, terdiri dari :

a. Urusan Kepegawaian.

b. Urusan Tat Usaha dan Keuangan.

¢. Urusan Rumah Tangga.

d. Urusan Pelaporan Perbendaharaan.

¢. Urusan Pelaporan Kas Negara.
2. Seksi Perbendaharaan I, terdiri dari

a. Sub Seksi Perbendaharaan IA.

b. Sub Seksi Perbendaharaan IB.

C. Sub Seksi Perbendaharaan IC.
3. Seksi Perbendaharaan II, terdiri dari :

a. Sub Seksi Perbendaharaan IIA.

b. Sub Seksi Perbendaharaan 1IB.

. Sub Seksi Perbendaharaan 1IC.
4. Seksi Bank, terdiri dari :

a. Sub Seksi Bank Tunggal.




b. Sub Seksi Bank Persepsi.
5. Seksi Giro Pos dan Pembukuan, teridiri dari -
a. Sub Seksi Giro Pos.

b. Sub Seksi Pembukuan.

Gambar struktur organisasi KPKN Bojonegoro :
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BAB 1Tl

PERMASALAHAN

3.1. Latar Belakang Permasalahan

Sistem kerja di Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara sebagian besar sudah
terkomputerisasi, sedangkan seksi Penerimaan Negara Bukan Pajak masih secara manual.
Dalam kerja praktek ini, kami diharapkan dapat membuat sistem komputerisasi untuk seksi
Penerimaan Negara bukan Pajak terutama dalam pembuatan Surat Pengantar, Surat Perintah

Membayar (SPM) ,dan Surat Penagihan (SPN) terhadap piutang negara.

3.2. Identifikasi Permasalahan
Sistem kerja yang berlaku di Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara masih
menggunakan sistem manual, dimana pencatatan segala macam data dan segala kegiatan
serta penyimpanan data masih menggunakan media fisik berupa lemari dan gudang arsip.
Dari hasil pengamatan, ditemukan permasalahan pokok dihadapi yaitu :
a. Pencetakan dokumen-dokumen PNBP.,
Pada beberapa bagian KPKN, pembuatan dokumen-dokumen KPKN sudah
terkomputerisasi. Namun dalam pembuatan dokumen PNBP masih menggunakan mesin
tik. Hal ini memperlambat proses pencetakan dokumen dan kemungkinan kesalahan cetak
cukup besar.
b. Penyimpanan dokumen-dokumen PNBP.
Penyimpanan dokumen PNBP disimpan dalam lemari arsip. Sering kali terjadi dokumen-
dokumen yang saling berhubungan disimpan terpisah. Hal ini mempersulit proses
pencarian atas dokumen yang diperlukan karena kemungkinan dokumen hilang cukup

besar. Selain itu terdapat kemungkinan terjadinya duplikasi dokumen.




Dalam kerja praktek ini, akan dibuat sebuah sistem yang dapat membantu
pembuatan dokumen-dokumen PNBP beserta penyimpanan datanya. Sistem ini meliputi
data PNBP untuk pertanahan dan penggajian dan mendukung proses-proses antara lain :

a. Pemasukan data.

b. Koreksi/perbaikan data.
¢. Hapus data

d. Menampilkan data.

€. Pencetakan dokuman.

3.3. Proses Kerja
Secara umum penerimaan pajak dapat dibagi menjadi dua yaitu :
a. Penerimaan Negara dari Pajak
Penerimaan Negara dari pajak adalah penerimaan negara berasal dari pajak-pajak yang
ditetapkan oleh negara atas hak milik pribadi atau organisasi.
b. Penerimaan Negara bukan Pajak
Penerimaan Negara bukan pajak adalah penerimaan negara yang bukan berasal dari
pajak-pajak yang ditetapkan oleh pemerintah.
Kerja praktek ini lebih difokuskan pada penerimaan negara bukan pajak bidang pertanahan
dan penggajian.
Dokumen-dokumen yang dibuat oleh bagian pelaporan PNBP adalah dokumen yang
digunakan dalam penagihan piutang negara, yaitu :
a. Daftar Pengantar.
Daftar pengantar adalah dokumen PNBP yang digunakan sebagai surat pengntar
penagihan piutang negara, ditujukan kepada orang yang bersangkutan dalam piutang

negara, dan ditandatangani oleh kepala KPKN.




b. Surat Penagihan.
Surat penagihan adalah dokumen PNBP yang berisi rincian piutang negara dan
ditandatangani oleh unit pengelola PNBP atas nama menteri keuangan.
¢. Kartu Penunjuk Tagihan.
Kartu Penunjuk tagihan adalah dokumen PNBP yang berisi rincian singkat piutang
negara meliputi nomor SPN, jumlah total piutang negara, dan rincian piutang negara.
d. Kartu Piutang Negara.
Kartu piutang negara adalah dokumen PNBP yang berisi catatan angsuran pembayaran
piutang negara tiap bulan.
Selama ini pembuatan dokumen-dokumen PNBP tersebut dikerjakan secara manual mulai
dani pengisian isian surat-surat PNBP sampai ke pencetakannya.

Dokumen piutang negara dibuat berdasarkan beberapa surat perintah penagihan.

Dalam PNBP terdapat tiga tingkat surat perintah, yaitu :
a. Surat perintah tingkat menteri.
b. Surat perintah tingkat kepala kantor wilayah direktorat Jendral anggaran (Kanwil DJA).
¢. Surat perintah tingkat kepala KPKN.

Setelah surat perintah diterbitkan, unit pelaporan membuat konsep SPM dan dicatat
dalam kartu induk yang bersangkutan. Konsep SPM beserta kartu induknya diteruskan
kepada atasannya untuk diperiksa ulang dan ditetapkan. Setelah konsep SPM diperiksa ulang
dan ditetapkan, unit pelaporan mengetik dokumen-dokumen yang diperlukan dalam

penagihan piutang negara dan ditandatangani oleh orang yang berwenang.




BAB IV

ANALISA DAN PEMECAHAN MASALAH

4.1. Penjelasan Umum

Sistem yang dibuat dalam kerja praktek ini adalah alat bantu dalam pembuatan
dokumen-dokumen PNBP. Tujuan sistem ini adalah mempermudah dan memperlancar
proses pembuatan dokumen-dokumen PNBP, penyimpanan data-data PNBP, menghindari
terjadinya duplikasi data, dan pencetakan dokumen-dokumen PNBP. Sistem ini meliputi

pemasukan data, koreksi data, hapus data, tampil data, dan pencetakan dokumen.

4.2. Langkah-Langkah Pembentukan Sistem
4.2.1. Analisa Sistem

Sistem yang dibuat dalam kerja praktek ini difokuskan pada pembuatan dokumen
PNBP piutang negara bagian pertanahan dan penggajian. Karena PNBP pertanahan dan
penggajian menggunakan dokumen yang sebagian besar sama, maka pada awal program
disediakan menu untuk PNBP pertanahan dan penggajian.

Perbedaan antara PNBP pertanahan dan penggajian adalah pada dokumen Surat
Penagihan. Pada PNBP pertanahan, setoran pembayaran piutang dilakukan melalui
bendaharawan penerima kantor pertanahan nasional, sendangkan PNBP penggajian, setoran
pembayaran piutang melalui bank persepsi atau rekening giro. Selain perbedaan di atas,

sistem secara keseluruhan dapat digunakan oleh PNBP pertanahan dan penggajian.

4.2.2. File Data Base yang Digunakan
File data base yang digunakan dalam sistem ini adalah DTPNBP.DBF,

GAJIPNBP.DBF, dan SETKA.DBF. Rincian field-field data base adalah sebagai berikut :

10




a. DTPNBP.DBF

Field Name Type Width | Dec
NOSP Character | 4
BTSP Character | 4
TGSP Date 8
NM Character | 60
NMSKT Character | 35
ALM1 Character | 60
ALM?2 Character | 60
ALMSKT1 Character | 35
ALMSKT?2 Character | 35
NOSPN Character | 4
BTSPN Character | 4
TGSPN Date 8
NOSK Character | 20
TGSK Date 8
KET1 Character | 38
KET2 Character | 38
KET3 Character | 38
KET4 Character | 38
KEPALAI Character | 40
KEPALA2 Character | 40
BENDAHARA | Character | 2
KDEP Character | 4

11




KSUB Character | 4
KMAP Character | 4
BAYARI1 Numeric 10 2
BAYAR2 Numeric 10 2
TOTAL Numeric 10 2
HURUF1 Character | 60
HURUF2 Character | 60
b. GAJIPNBP.DBF

Field Name Type Width | Dec
NOSP Character | 4
BTSP Character | 4
TGSP Date 8
NM Character | 60
NMSKT Character | 35
ALM1 Character | 60
ALM2 Character | 60
ALMSKT1 Character | 35
ALMSKT?2 Character | 35
NOSPN Character | 4
BTSPN Character | 4
TGSPN Date 8
NOSK Character | 20
TGSK Date 8

12




KET1 Character | 60
KET2 Character | 60
KET3 Character | 60
KET4 Character | 60
KEPALAI Character | 40
KEPALA2 Character | 40
BENDAHARA | Character | 2
KDEP Character | 4
KSUB Character | 4
KMAP Character | 4
BAYARI1 Numeric 10
BAYAR2 Numeric 10
TOTAL Numeric 10
HURUF1 Character | 60
HURUF2 Character | 60
KABREK?2 Character | 10
KABREK?2 Character | 10
c¢. SETKA.DBF

Field Name Type Width
KAKPKN Character 20
NIPKAKPKN | Character 10
KAUNIT Character 20
NIPKAUNIT Character 10

13
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4.2.3. Cara Kerja Program
Program ini dirancang untuk menghasilkan dokumen PNBP pertanahan dan
penggajian. Pada awal program, pemakai dihadapkan pada menu awal program ini yang
memberikan tiga buah pilihan, seperti gambar 4.1, yaitu
a. Pertanahan.
Apabila pemakai memilih pilihan Pertanahan, maka akan dihasitkan dokumen PNBP
Pertanahan
b. Penggajian.
Apabila pemakai memilih pilihan Pertanahan, maka akan dihasilkan dokumen PNBP
Pertanahan
¢. Quit.
Pilihan Quit untuk keluar dari program kembali ke sistem operasi.
Menu ini juga digunakan untuk peralihan bentuk PNBP di tengah jalannya program, yaitu

dari PNBP pertanahan ke PNBP penggajian dan sebaliknya.

imaan Hegara

KAHTOR PERROMDAHARARA DAN KaS HEGARA
EOJONNEROEN

Gambar 4.1. Menu utama
Setelah pemakai memilih bentuk PNBP yang diinginkan, pemakai dihadapkan pada
beberapa menu lain, yaitu :
a. Transaction,
b. Report.

c. Utility.




d. Exit.

A. Transaction

" Per tanahan

maan Wegara Fukan Fajak

5 REGAKR

Gambar 4.2. Transaction
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Menu ini menyediakan fungsi-fungsi maintenance data PNBP. Menu transaction

terdiri atas dua buah sub menu, yaitu :

1. Daftar pengantar

Daftar Pengantar M=, SF : 12122 VPR NFAOTAT Tangaal 20797
Kepada Yeh

ama Frmyr

Hama ringlat -

flamat i a.

Alawmat singkat

Hepa

er tinggal
L4 F1  [Tanbah!

Gambar 4.3. Input data daftar pengantar

Sub menu daftar pengantar digunakan untuk memasukkan data-data daftar pengantar

PNBP. Gambar 4.3 adalah bentuk input untuk memasukkan data daftar pengantar PNBP

pertanahan.

Pada bagian bawah terdapat tombol-tombol :

a. [<]

Tombol ini digunakan untuk browse data satu record sebelum record sekarang.

b. [>]




16

Tombol ini digunakan untuk browse data satu record sesudah record sekarang.
¢. [ Tambah |
Tombol ini digunakan untuk menambah data PNBP menurut nomor SP.
d. [ Koreksi ]
Tombol ini digunakan untuk mengoreksi data PNBP menurut nomor SP.
e. [ Hapus ]
Tombol ini digunakan untuk menghapus data PNBP menurut nomor SP.
f [Exit]
Tombol ini digunakan untuk keluar dari input data daftar pengantar.

. Surat pengantar

Gambar 4.4. Input data surat pengantar

Sub menu surat pengantar digunakan untuk memasukkan data surat pengantar PNBP dari
nomor SPN yang sudah dimasukkan sebelumnya pada sub menu daftar pengantar.
Pada bagian bawah terdapat tombol-tombol :
a. [<]
Tombol ini digunakan untuk browse data satu record sebelum record sekarang.
b. [>]
Tombol ini digunakan untuk browse data satu record sesudah record sekarang.

¢. [ Tambah ]
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Pada sub menu surat pengantar, tombol tambah tak dapat digunakan. Fungsi tambah
adalah untuk memasukkan nomor SP dan SPN baru. Penambahan ini hanya dapat
dilakukan pada sub menu daftar pengantar.

d. [ Koreksi ]
Tombol ini digunakan untuk mengoreksi data PNBP menurut nomor SP.

e. [ Hapus]
Pada sub menu surat pengantar, tombol tambah tak dapat digunakan. Fungsi hapus
adalah untuk menghapus nomor SP dan SPN baru. Penghapusan ini hanya dapat
dilakukan pada sub menu daftar pengantar.

f. [Exit]

Tombol ini digunakan untuk keluar dari input data surat pengantar.

B. Report

FOEF Per tanahan

Gambar 4.5. Report
Menu report adalah menu yang digunakan untuk mencetak dokumen-dokumen
PNBP. Baik PNBP pertanahan maupun PNBP penggajian mempunyai bentuk dokumen
sama. Dokumen PNBP yang dihasilkan adalah sebagai berikut :
1. Daftar Pengantar.
2. Surat Penagihan.

3. Kartu Penunjuk Tagihan.
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4. Kartu Piutang Negara.

Dalam mencetak dokumen, keempat dokumen di atas mempunyai prosedur pencetakan

sama.

Algoritma :

a. Sebelum pemakai memasukkan nomor SPN yang akan dicetak, pada layar monitor
muncul sebuah window browse. Window ini berfungsi untuk memudahkan pemakai
pencarian nomor SPN.

b. Setelah pemakai memilih nomor SPN yang diinginkan, bentuk dokumen yang akan
dicetak akan muncul di layar monitor.

¢. Pemakai kemudian ditanya apakah dokumen akan dicetak ke printer.

d. Apabila pemakai menjawab Y’, akan muncul isian berapa kali dokumen akan dicetak.

e. Setelah itu, dokumen akan dicetak dengan jumlah dokumen sesuai yang diisikan oleh
pemakai,

f. Pada akhir program, pemakai akan ditanya apakah ingin mencetak nomor SPN lain.

g. Apabila pemakai menjawab ‘T’, program akan kembali ke menu awal.

C. Utility

ranractien  fepert

HANTOR PERE ANREAAN DAl BaS BEGARA
B OHEGOE®

Gambar 4.6. Utility
Menu Utility adalah menu yang menyediakan setup dokumen dan back up data

PNBP. Menu ini menyediakan pilihan-pilihan sebagai berikut :
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1. Backup Database.

Gambar 4.7. Back up

Utility back up ini digunakan untuk membuat back up data ke dalam media penyimpanan

disket.

Algoritma :

a. Pemakai memasukkan drive tujuan back up.

b. Drive tujuan back up yang disediakan adalah drive A dan drive B.

c. Setelah menentukan drive tujuan, program akan men-copy -file-file- DTPNBP.DBF,
GAJIPNBP.DBF, dan SETKA DBF.

d.” Apabila pemakai ingin membatalkan proses back up atau keluar dari program back
up, pemakai dapat menekan tombol ‘Esc’.

e. Bila tombol ‘Esc’ ditekan, program akan kembali ke menu awal.

2. Setup Penyetuju.

DAHAKARR DAN KaS MEGAHRH
I B EGODERD

Gambear 4.8. Setup penyetuju
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Utility ini digunakan untuk mengubah nama-nama yang berwewenang menyetujui dan

menandatangani dokumen-dokumen PNBP. Orang yang berwewenang menyetujui dan

menandatangani dokumen-dokumen PNBP adalah orang yang memegang jabatan sebagai

berikut :

a.

b.

Kepala Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara.

Kepala Unit Pengelola PNBP.

Algoritma :

a.

Setelah pemakai memilih setup penyetuju, maka di tengah layar monitor akan muncul
window yang berisi isian nama dan nip pejabat yang berwenang.

Pemakai dapat mengisikan nama dan nip pejabat pada isian yang tersedia.

Tombol ‘Simpan’ untuk menyimpan perubahan-perubahan yang telah dilakukan.
Perubahan yang sudah dibuat akan disimpan dalam file SETKA DBF.

Tombol ‘Batal’ untuk membatalkan perubahan-perubahan yang telah dilakukan.

D. Exit

RAATOR PEREEHORHARAAN DAN KRS NEGARA
BOJOMNEGORD

Gambar 4.9. Exit

Menu Exit digunakan untuk kembali ke menu awal. Menu ini untuk beralih dari

PNBP pertanahan ke PNBP penggajian dan dari PNBP penggajian ke PNBP pertanahan.

Selain itu pada menu awal tersedia pilihan Quit untuk kembali ke sistem operasi.




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil kerja praktek di Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
a. Bahwa sistem komputerisasi PNBP di KPKN Bojonegoro dapat membantu
mempermudah mencetak dokumen-dokumen PNBP.
b. Bahwa sistem komputerisasi PNBP dapat mengurangi kemungkinan hilangnya data-data

PNBP, duplikasi data PNBP, dan menghemat tempat penyimpanan data-data PNBP.

5.2. Saran
Dari hasil kerja praktek di Kantor Perbendaharaan dan Kas Negara, maka dapat
disarankan sebagai berikut :

a. Database untuk pertanahan dan penggajian pada umumnya sama. Sebaiknya untuk field-
field yang sama dapat disatukan dalam sebuah database. Dan untuk field-field yang unik
dapat diletakkan pada file database yang berbeda namun mempunyai referensi no. SPN
pada file database gabungan.

b. Untuk pencetakan dokumen PNBP, sebaiknya tersedia menu tersendiri untuk pengaturan

Jenis kertas yang digunakan seperti continuous dan letter.
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